ABSTRAKSI

Sektor pertanian merupakan sektor terbesar dalanyerep tenaga kerja
di Jawa Tengah, karena mampu menyerap tenagadebgsar 42%. Salah satu
subsektor yang memiliki kontribusi terbesar ted@dDRB di Jawa Tengah
adalah subsektor tanaman pangan, dimana salakliaatara komoditas tanaman
pangan adalah bawang putih, daerah sentra prothak&ang putih terbesar di
Jawa Tengah selama ini berada di Kabupaten Wonpsetapi sungguh ironis,
bahwa setiap tahunnya selalu terjadi penurunanajunproduksi, dengan luas
lahan yang terus menurun, namun rata-rata prodcésderung berfluktuatif.
Penyebab dari fluktuasi rata-rata produksi bawamgthpini dimungkinkan
disebabkan oleh penggunaan faktor-faktor produksgytidak efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkangaruh faktor-faktor
produksi terhadap jumlah produksi bawang putitasentuk menganalisis tingkat
efisiensi penggunaan faktor produksi dalam usahbtamang putih di Kecamatan
Sapuran, Kabupaten Wonosobo.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata g@imer dan data
sekunder. Pengambilan sampel dilakukan dengan metoolw ball sampling
Responden dalam penelitian ini adalah petani bawaugh di Kecamatan
Sapuran yang berjumlah 99 orang. Metode analids yiang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier bedm dan uji efisiensi untuk
manganalisis data penelitian ini.

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil ba®wvaia varibel yang
secara signifikan mempengaruhi produksi bawandhpitu variabel luas lahan
(X1), bibit (X2), pupuk (X3), dan variabel tanagarja (X5) signifikan dalam
mempengaruhi produksi bawang putih. Nilai rata-rafsiensi teknis petani
bawang putih adalah 0,58 dan nilai efisiensi haygaadalah 2,018. Sehingga
nilai efisiensi ekonominya adalah 1,170. Nilai ifisi teknis, efisiensi harga, dan
efisiensi ekonomi tidak sama dengan satu, artimyaktefisien sehingga perlu
penambahan penggunaan faktor produksi. Selain éngah adanya kondisi
usahatani yang menunjukkan skala hasil yang meatnglaka dapat dikatakan
bahwa kondisi usahatani bawang putih di daerah liianeini layak untuk
dikembangkan atau dilanjutkan. Dalam proses pradbé&wang putih, tingkat
kesuburan tanah juga perlu diperhatikan karenanlajeng digunakan untuk
penanaman bawang putih digunakan secara berganttak menanam tanaman
lain.
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